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GLOSARIUM 

 

Asmaradhana : Memiliki watak yang mengandung kelincahan dalam 

bermasyarakat dan biasanya digunakan dalam cinta 

Cengkok  : Rangkaian hiasan nada yang dinyanyikan sebelum nada pokok 

Dhandhanggula : Memiliki watak yang luwes dengan menyampaikan beberapa 

suasana hati 

Gambuh : Memiliki watak yang senang bergaul dan kesenangan 

Gatra  : Bagian dari baris melodi yang menekankan seberapa ketukan 

dari bagian tersebut atau disebut juga dengan birama 

Gendhing : Lagu yang dinyanyikan secara instrumental 

Gregel : Hiasan nada yang bergerak secara cepat 

Guru Gatra : Banyaknya jumlah baris dalam satu bait 

Guru Lagu : Jatuhnya persamaan bunyi sajak dalam setiap baris 

Guru Wilangan : Banyaknya jumlah suku kata dalam setiap baris 

Kinanthi : Memberikan kesan yang gembira dan kesenangan serta cinta 

kasih yang biasanya digunakan dalam memberikan piwulang 

dan cerita cinta 

Laras  : Tangga nada dalam Bahasa Jawa 
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Luk : Ornamentasi yang digunakan untuk memperindah dari suatu 

lagu 

Macapat : Karangan atau rangkaian dari berbagai kata dengan 

menggunakan acuan tertentu yang cara membacanya dilakukan 

dengan cara dinyanyikan dengan seni suara 

Maskumambang : Memiliki watak yang sedih dan digunakan dalam suasana 

kesedihan 

Mijil : Berbentuk himbauan dan saling mengasihi yang biasanya 

digunakan dalam memberikan nasehat 

Nggandul : Teknik menyanyikan dengan ketukan lebih lambat dari yang 

tercetak di not 

Sindhenan : Materi vokal yang didalamnya terdapat unsur yang diolah dan 

diterjemahkan lewat bahasa musikal 

Sinom : Memiliki watak yang digunakan dalam memberikan nasihat 

dalam bidang pendidikan 

Tembang  : Lirik / sajak yang memiliki irama nada atau lagu 

 

 

 

 


